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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Pengawas 

Pendidikan Agama Islam sekolah dasar dalam penjaminan mutu pendidikan 

Islam  di Pesisir Selatan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam sebagai koordinator adalah   

mengkoordinasikan program mengajar guru Pendidikan Agama Islam 

dengan mendampingi guru dalam pembuatan perangkat pembelajaran 

melalui KKG, menyusun rencana kegiatan bersama dengan guru 

Pendidikan Agama Islam seperti rencana program kegiatan KKG, 

berkoordinasi dengan teman sejawat dengan membentuk sebuah 

wadah organisasi kelompok kerja pengawas (POKJAWAS) 

Sedangkan mengkoordinasikan tugas mengajar untuk mata pelajaran 

pendidikan agama Islam  yang dibina oleh lebih dari satu orang guru, 

belum bisa dilaksanakan,  karena pembagian tugas mengajar guru 

Pendidikan Agama Islam hanya dilaksanakan oleh kepala sekolah 

tanpa melibatkan Pengawas Pendidikan Agama Islam. 

2. Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam sebagai konsultan, guru 

Pendidikan Agama Islam  berkonsultasi dengan pengawas  secara:  

pertama, individual yaitu pada waktu kunjungan kesekolah. Kedua, 
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secara berkelompok yaitu pada  waktu kegiatan KKG. Konsultasi 

yang sering dilakukan oleh guru  Pendidikan Agama Islam dengan 

pengawas adalah kesulitan-kesulitan yang dialami guru  dalam 

menyusun perangkat mengajar seperti menyusun Program Tahunan, 

Program Semester, RPP, dan  yang berhubungan dengan kesulitan 

yang dihadapi guru dalam kegiatan proses belajar mengajar di depan 

kelas.  

3. Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam sebagai pemimpin 

kelompok Pengawas Pendidikan Agama Islam telah berupaya 

mengembangkan potensi kelompok dengan dibentuknya KKG 

dibawah binaan masing masing Pengawas Pendidikan Agama Islam. 

Untuk mengoptimalkan kegiatan KKG tersebut pengurus KKG 

bersama Pengawas Pendidikan Agama Islam menyusun rencana 

kegiatan selama setahun. Rencana kegiatan itu dituangkan dalam 

bentuk program kerja pengurus KKG di setiap kecamatan.  

4. Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam sebagai evaluator, 

Pengawas Pendidikan Agama Islam mengevaluasi perencanaan 

pembelajaran guru seperti Program Tahunan, Program Semester, RPP, 

dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas dengan berpedoman  kepada  rencana yang telah disusun oleh 
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guru Pendidikan Agama Islam, apakah telah sesuai atau belum.  

Kemudian dalam menilai hasil belajar siswa diakhir semester dan 

menilai kurikulum yang sedang berkembang, Pengawas Pendidikan 

Agama Islam belum melaksanakan hal tersebut.  

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang ditemui dalam penelitian ini, 

maka pada bagian ini akan dikemukakan juga beberapa saran yaitu:  

1. Kepada Kepala Kemenag Kabupaten Pesisir Selatan diharapkan untuk 

menambah jumlah personil Pengawas Pendidikan Agama Islam 

Sekolah Dasar mengingat banyaknya jumlah guru Pendidikan Agama 

Islam pada Sekolah Dasar. Sehingga jumlah Pengawas Pendidikan 

Agama Islam berbanding lurus dengan jumlah Guru Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Kepada Kepala Seksi PAIS Kemenag kabupaten Pesisir Selatan untuk 

senantiasa memberikan kesempatan kepada seluruh Pengawas 

Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan potensi dirinya 

dengan memberikan pelatihan-pelatihan  yang berkaitan dengan tugas 

pengawasannya. 

3. Kepada Pengawas Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di 

kabupaten Pesisir Selatan.   



143 
 

 
 

Pengawas Pendidikan Agama Islam hendaknya lebih meningkatkan 

kunjungannya ke sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan 

Islam dengan selalu membina guru Pendidikan Agama Islam di 

sekolah. Kemudian kepada Pengawas Pendidikan Agama Islam supaya 

ikut terlibat dalam mengkoordinasikan tugas mengajar guru 

Pendidikan Agama Islam disetiap awal semester. Disarankan kepada 

pengawas  untuk menggiatkan pembinaan terhadap guru Pendidikan 

Agama Islam yang berkaitan dengan keahlian mengajar guru 

disamping pembinaan yang berkaitan dengan administrasi mengajar 

guru Pendidikan Agama Islam. Seyokyanya Pengawas Pendidikan 

Agama Islam dan   guru Pendidikan Agama Islam secara bersama 

sama ikut menilai hasil belajar siswa setiap akhir semester.  

4. Kepada guru Pendidikan Agama Islam di kabupaten Pesisir Selatan   

Diharapkan kepada guru-guru Pendidikan Agama Islam untuk selalu 

memeritahukan hasil belajar siswa selama satu semester kepada 

pegawas untuk dinilai dan dikonsultasikan secara bersama. Guru-guru 

Pendidikan Agama Islam di kabupaten Pesisir Selatan agar selalu 

berkonsultasi dengan Pengawas Pendidikan Agama Islam terutama 

yang berkaitan dengan kesulitan mengajar di depan kelas. Guru-guru 

Pendidikan Agama Islam agar lebih memperdalam pengetahuan dan 
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pemahaman serta meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

Disarankan juga kepada guru Pendidikan Agama Islam untuk lebih 

menggiatkan kelompok kerja guru sebagai wadah untuk menimba ilmu 

dengan mengedepankan materi kegiatan yang bersifat peraktis 

disamping materi kegitan yang bersifat teoritis. Disamping itu Guru 

harus membuka diri untuk menerima kritik dan saran dari pengawas 

meningkatkan agar komunikasi dan kerjasama dengan pengawas dapat 

berjalan dengan lancar. 

Secara umum kepada pengawas diharapkan untuk selalu 

meningkatkan  kompetensinya melalui pelatihan pelatihan, lokakarya, 

seminar-seminar atau workshop, sehingga dengan semangat kerja 

yang tinggi di topang dengan kompetensi personal guru yang mantap 

akan menghasilkan program-program unggulan yang dapat terlaksana 

secara optimal sebagai penjaminan mutu pendidikan Islam. 

 


